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ABSTRACT

Pendidikan Islam bertujuan untuk menta’dib, membesarkan dan
ARTICLE INFO  Mmengembangkan peserta didik untuk peradaban. Pendekatan
Article history: penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif
Received dengan pendekatan deskiptif. Temuan dalam penelitian ini bahwa
20 July 2025 pertama pendidikan Islam merupan pendidikan yang menanamkan
Revised nilai-nilai dalam ajaran Islam dan etika sebagai pedoman utama
10 August 2025 dalam kehidupan social. Kedua, paradigma pendidikan Islam dalam
Accepted era modern berperan untuk mendorong solidaritas sosial yang
10 September 2025 harmonis. Tujuannya adalah dengan kemajuan sain dan teknologi di
era society 4.0 akan menyekat manusia dari agama. Maka Pendidikan
Islam menjadi jalan dan wadah dalam menfilter dan membukat tabir
sosial masyarakat modern dan agama Islam.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia modern pada abad 21 memberikan pengarah dalam
kehidupan sosial masyarkat. Hal ini juga pada pendidikan Islam, bahwasanya
di era globalisasi dibutuhkan oleh umat Islam sebagai tembok penahan dari
pengaruh-pengaruh negatif yang ada di era globalisasi ini. Maka secara secara
kontiniu terus mempengaruhi perkembangan sosial dan budaya masyarakat
muslim Indonesia umumnya, atau pendidikan Islam secara khusus. Secara
tidak langsung hal ini menuntut masyarakat muslim untuk survive dan berjaya
di tengah perkembangan dunia yang kian kompetitif di masa kini dan abad ke-
21. (H, 2020) Peradaban pada abadi 21 didominasi oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga masyarakat dalam perkembangannya
sangat bergantung kepada sains. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
masyarakat muslim secara spesifik untuk mengembangkan sains dan teknologi
khususnya terkait muatan Pendidikan Agama Islam. Jika dipahami dalam
konsep tersebut pada dasarnya pendidikan berupaya untuk mempersiapkan
peserta didik untuk melahirkan sebuah peradaban baru (Azra, 2002).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam hal ini dalam membangun
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sebuah pendidikan yang baik harus ada upaya pembenahan manajemen
kegiatan pendidikan yang menekankan pada manajemen kegiatan belajar
individual dan membangun pendidikan demokratis dan berperadaban
sehingga melahirkan masyarakat madani. (Baidlawi, 2016) Pendidikan Islam itu
sendiri dalam perspektif tujuan yang dicapai pada dasarnya sejalan dengan
pendidikan nasional yaitu menjadikan pendidikan menjadi sarana untuk
mengasuh, membesarkan dan mengembangkan peserta didik yang demokratis
dan memiliki peradaban yang menjadi acuan karakteristik paling utama.
Dengan demikian, pendidikan Islam berupaya untuk mengembangkan
pendidikan yang dibangun dengan membentuk pengalaman sosial yang
dilakukan oleh individu. Pengalaman yang diproleh dari fonomena sosial lahir
dari aktualisasi potensi individu hanya dapat diterima sejauh memiliki
relevansi dengan upaya reproduksi masyarakat, hal inilah yang dimaksud
dengan pendidikan sebagai wadah dalam menyelesaikan problematika dalam
masyarakat. Pendidikan modern didasarkan dengan indikator kritis,
maksudnya membangun pemikiran peserta didik dengan berusaha bersikap
menyikapi diri terhadap lingkungan sosial.

Munculnya berbagai tantangan bagi pendidikan agama Islam sebagai
bentuk perlawanan dampak negatif yang muncul di era globalisasi. Dengan
demikian maka penting pendidikan Islam harus menjaga eksistensinya dan
harus konsisten mengajarkan dan menanamkan ajaran dan nilai keislaman di
dalam keyakinan umat Islam agar mereka dapat menghadapi era globalisasi
sehingga mereka mampu membentengi diri dari arus negatif globalisasi. Tidak
dapat dipungkiri bahwa banyak hal positif yang diberikan dari munculnya era
globalisasi ini, maka pendidikan agama Islam berperan penting dalam memberi
pedoman dalam menyikapi perubahan tersebut. Melalui pengalaman sosial
yang dibangun dalam pendidikan Islam sehingga memberikan pengalaman
historis sehingga dapat mewujudkan potensi lewat pengalaman tersebut.
(Kahar, 2021) oleh karena itu, pendidikan berupaya untuk mempersiapkan diri
untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Kompleksitas
tantangan tersebut harus di barengi dengan kemampuan yang memadai yang
dimiliki oleh guru maupun seluruh komponen masyarakat. Oleh karena itu
masyarakat harus berpendidikan karena pendidikan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan menjadi
wadah pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta
membentuk diasiplin hidup terhadap peserta didik. Fungsi pendidikan ini
dapat dicapai melalui transmisi, baik dalam bentuk (pendidikan) formal
maupun non formal.

Era modern 4.0. menjadi alat yang kuat dalam memperluas aksesibilitas,
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meningkatkan metode pembelajaran, dan memperkuat pemahaman agama.
Namun, perlu adanya pengawasan konten yang ketat dan upaya untuk
mengatasi kesenjangan aksesibilitas dan kesenjangan digital agar pendidikan
Islam di era digital dapat berkembang dengan baik. Pendidikan Islam dalam
menyikapi hal tersebut dapat menjadi lebih inklusif, inovatif, dan relevan
dalam menghadapi tantangan dan peluang pada abad ke-21.

Banyak para intelektual Islam membahas masalah pendidika karakter di
negeri ini, dari mulai konsep dasar sampai pada penerapannya baik dari jenjan
sekolah dasar sampai menengah bahkan perguruan tinggi. Semua itu
dilakukan karena kesadarannya yang tinggi akan pentingnya pendidikan
karakter dengan sebuah harapan terpeliharanya generasi penerus bangsa yang
memiliki kepribadian religius, berakhlaqul karimah berpikir kritis, inovatif,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta di landasi dengan
iman dan takwa (IMTAK) yang tinggi. masalah akhlak dan karakter telah
dilakukan penelitian bahwa ditemukan masih banyak memberikan penilaian
masih belum mampu untuk menggarap prilaku, sikap dan moral bangsa ini
bahkan dianggap bahwa pendidikan gagal dalam menanamkan nilai-nilai
karakter dalam mengatasi problema bangsa ini (Hermawanto & M, 2020)
Pendidikan Islam di era society 4.0 ditegaskan oleh perlunya kurikulum
dengan tujuan pembelajaran diterapkan dengan selaras dan persiapan bekal
keterampilan bagi pendidik sehingga peserta didik dapat diajarkan
keterampilan yang sama dengan efektif seperti keterampilan kritis dalam
berpikir, kreativitas, komunikasi serta kolaborasi. (Keseng, 2021) Agar
terpenuhi kebutuhan tersebut akhirnya diusulkan adanya pengembangan
kurikulum pendidikan Islam dengan basis teknologi. Hal ini tujuannya adalah
agar kualitas pendidikan meningkat dan mempermudah akses pembelajaran
bagi peserta didik.

Salah satu aspek yang menyebabkan kegagalan pendidikan karakter di
sekolah adalah terlalu menekankan pada pencapaian nilai ujian (kuantitatif)
sehingga mengabaikan internalisasi nilai-nilai akhlak (kualitatif) atau hanya
memperhatikan aspek kognitif (pengetahuan) semata dari pertumbuhan
kesadaran nilai-nilai (agama) dan mengabaikan pembinaan aspek afektif
(sikap) dan konatif (perilaku) (Saputra, 2023).

Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan Islam khususnya pada masa
modern sekarang ini menjadikan pendidikan Islam untuk melakukan
pengembangan dan perubahan dengan mengajarkan berbagai keahlian
terhadap para peserta didik. (Sukisno et al., 2023) Baik skill tersebut berbasis
modern maupun skill untuk terampil dalam masyarakat, (Fadil et al., 2024)
produk dari pendidikan akan berkontribusi diberbagai instansi dalam
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masyarakat maupun lembaga formal dan non formal. (Bahiyah, 2022)
Pengalaman pendidikan yang diproleh di lembaga pendidikan Islamm menjadi
modal untuk berkontribusi terhadap masayarakat. Lulusan pendidikan Islam
dengan tuntutan era globalisasi sekarang menjadikan pendidikan Islam
berjalan dinamis dalam menjalani kehidupan mereka di masyarakat dengan
realitas sosial yang mereka temui. Pendidikan Islam dalam perannya di sosial
masyarakat, tidak terlepas dari bagian masyarakat dengan peran agen
pembangunan, dalam hal ini kontribusi dan berperan pada aspek intelektual
untuk memberikan ide-ide segar kepada masyarakat. Kurikulum pendidikan
Islam terus berkembang tidak lagi pada tataran pengajaran klasik saja tetapi
tetapi mengajarkan berbagai ilmu dan kegiatan ekstrakuriler lainnya. Tuntuan
kehidupan sosial masyarakat abad moderen, pendidikan Islam tidak lagi
memadakan diri sebagai mencetak kader ulama saja tetapi berupaya
menjadikan wadah untuk mengkader peserta didik menjadi sumber daya
manusia (SDM) yang cerdas dan kompetitif (Hermawati, 2023).

Kemajuan tersebut telah memberikan kemudahan dan kesejahteraan bagi
kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana bagi kesempurnaan manusia
dalam menjalani kehidupanya, oleh karena itu kaitanya dengan tantangan
tersebut maka keberadaan Lembaga Pendidikan harus bisa melahirkan dan
menjamin kualitas peserta didik yang mampu survive dalam menghadapi
tantangan kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan hal ini dalam pendidikan
Islam khususnya untuk menghadapi munculnya society 5.0 dibutuhkan
terobosan-terobosan yang paten dalam upaya menghadapi tantangan yang
akan ditimbulkan society 5.0. revolusi industri 4.0 telah melahirkan berbagai
inovasi dalam dunia industri dan juga masyarakat secara umum. society 5.0
merupakan jawaban atas tantangan yang muncul akibat era revolusi industri
4.0 yang dibarengi disrupsi yang ditandai dunia yang penuh gejolak,
ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas. Society 5.0 adalah masyarakat
yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan
memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era revolusi industri 4.0. Hal
inilah yang menjadi dasar dalam penulisan artikel ini, konsep bagaimana yang
ditawarkan pendidikan Islam dalam menghadapi society 5.0.

METODE PENELITIAN

Analisis dalam penelitian ini pada dasarnya sangat jelas kajian terhadap
analisis konten, karena sumber data utamanya adalah temuan-temuan dalam
artikel dan buku-buku referensi. Pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskiptif.
Penelitian kualitatif yang akan dilakukan dalam situasi yang alamiah dan data
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yang akan dikumpulkan umumnya akan bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2019)
Model kualitatif yang akan berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa intraksi tingkah laku manusia sendiri dalam situasi tertentu, menurut
persektif penelitian sendiri. (Sudaryana & Agusiady, 2022) Teknik yang akan
digunakan adalah teknil pengumpulan data, dalam metode yang akan
digunakan penelitian untuk memperoleh informasi, akan dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
pustaka (library research), yakni penelitian yang obyek kajiannya
menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber datanya. (Jaya,
2020) Sumber data berasal dari jurnal maupun buku dalam bidang pendidikan
Islam dan pengembangan berpikir kritis menggunakan konsep taksonomi
bloom. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan reverensi
terkait, baik secara manual maupun secara digital. Setelah data tersebut
terkumpul kemudian dilakukan display, reduksi dan dikonstruksi sehingga
muncul konsep baru yang utuh dan kekinian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menarasikan Kembali Pendidikan Islam di Era Modern

Kemajuan peradaban masa sekarang ini menjadikan pendidikan menjadi
tumpuan penting dalam memberikan ide-ide pembangunan tersebut. Hal ini
karena dalam membangun peradaban sangat dibutuhkan pemikiran dan
gagasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang didasarkan pada nilai-nilai
kehidupan umat manusia. Nilai-nilai tersebut dikembangkan dengan
pemikiran ilmiah baik pendekatan teoritis dan scientific serta nilai-nilai
peradaban. Intelektual hasil pendidikan di lembaga pendidikan dibangun
dengan pendekatan yang kompleks untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuannya kelak untuk masa mendatang. Oleh karena itu pendidikan
berupaya dengan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi dunia di
mana kita semua harus hidup. Konsep yang baru itu harus merupakan
dinamika antara pertanyaan dan mempertanyakan proses penciptaan makna
(meaning making) yang kemudian disebut sebagai proses yang mengajarkan
stabilitas sikap yang diperlukan untuk menghadapi perubahan. (Faisal et al.,
2023) Dinamika perkembangan pribadi manusia dewasa adalah penciptaan
makna baru yang berguna bagi kehidupannya di masa depan yang diberikan
keleluasaan dalam berpikir untuk mencapai keberhasilannya dan bebas
memilih alternatif yang dinilai paling sempurna. Jadi tujuan utama pendidikan
adalah untuk membentuk generasi yang memiliki pribadi, berkarakter, bebas
menentukan pendapatnya dan berani mengambil sikap.

Nilai-nilai dalam ajaran Islam pada dasarnya pedoman utama dalam
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kehidupan social, nilai tersebut ketika diimplementasikan dalam pendidikan
Islam akan mencakupi transformasi pengetahuan dan pembentukan akhlak.
jadi, pendidikan Islam dalam perjalanan dinamika sejarahnya tetap
mengutamakan menanamkan etika, prinsip-prinsip keterbukaan serta saling
menghargai dalam kehidupan umat manusia. Hal inilah yang tidak berubah
dalam pendidikan Islam, bahwa pendidikan membentuk masyarakat tumbuh
rasa saling pengertian, menghargai serta memahami bagaimana membangun
hubungan terhadap sang pencipta, sesama makhluk dan kehidupan sosial
lainnya. Hal ini pada pelaksanaannya dapat dilakukan dalam berbagai aktivitas
di lembaga pendidikan, kurikulum tetap berupaya untuk membangun
pemikirian peserta didik untuk menyikapi era modern dengan bijak, di sisi lain
dalam sikap tersebut tetap menjadikan akhlak sebagai kontrol dalam berbuat.
(Hidayah, 2019) Laju kehidupan sosial zaman global sekarang melebihi pola
pikir masyarakat sehingga kehidupan manusia yang majemuk dihadapkan
dengan berbagai aspek. Fonomena tersebut tidak hanya dihadapkan pada
kehidupan sosial saja tetapi lahir isu-isu kontemporer merebak pada ilmu-ilmu
pengetahuan dan agama sehingga lahirlah kemanusiaan universal serta
pluralisme. Oleh karena itu maka pendidikan Islam berperan dalam
mennyikapi hal ini agar eksistensi keberagaman tercapai dengan misi Islam
rahmatal lil alamin.

Lembaga pendidikan Islam dalam perannya dalam membina umat, masih
ada yang menekankan kecenderungan memahami agama yang bersifat tekstual
kognitif dengan pendekatan agama normatif. Di sinilah peran pendidikan Islam
yang menjadikan peserta didik yang berakhlak dan berilmu dan dipersiapkan
sebagai agen untuk mempertahankan ajaran Islam. Pembentukan watak
mencakup suatu perubahan dalam knowledge dan skill, keduanya tidak
terpisah. Pembentukan watak dinamakan juga pendidikan karakter yang
merupakan pengembangan lembaga pendidikan Islam yang menekankan pada
mencetak peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi juga di dalam karakter dan kepribadian. Kurikulum yang
dimplementasikan dalam pendidikan Islam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak
baik memuat nilai-nilai kejujuran, kesederhanaan dan efisiensi. Pendidikan
Islam pada dasarnya berupaya untuk membimbing tingkat kesadaran yang
tinggi hidup dalam satu peradaban dunia yang memiliki batas-batas
kemampuan days dukung baik secara sosial. Berdasarkan hal ini karakteristik
pendidikan Islam setidaknya meliputi ranah ilmu pengetahuan yang kompleks,
penekanan pada nilai-nilai akhlak, penyesuaian terhadap perkembangan anak
serta pengembangan kepribadian.

Ajaran Islam merupakan ajaran yang sempurna yang melingkupi seluruh
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alam yang menekankan tidak hanya pada tataran aspek syariat saja, tetapi juga
pada segi mental, jasmani, matematik, ilmu social, sains, dan pengetahuan
praktis lainnya. hal ini berarti pendidikan Islam tidaklah hanya pada ibadah
saja, pendidikan Islam merupakan pendidikan yang komprehensif. Dinamika
histori perjalanan pendidikan Islam pada masa Rasulullah saw. tidak dapat
dipungkiri telah menoreh sejarah umat Islam secara khusus dan dunia secara
umum telah membangun suatu peradaban yang unggul. Dari rahim ajaran
Islam melahirkan berbagai keilmuan yang kompleks dalam menjawab
permasalahan umat. Gagasan yang praktis pendidikan Islam berdasarkan hal
tersebut dapat dipahami bahwa Islam berkembang melalui pendidikan tidaklah
kaku tetapi fleksibel. (H, 2020) Hal ini penting karena konsep tersebut sebagai
bahan perbandingan, gagasan utama, gambaran strategi pelaksanaan proses
pendidikan Islam. Berdasarkan hal ini, sebagai sebuah system pendidikan,
maka pendidikan Islam di masa Rasulullah saw. pada dasarnya tidak lepas dari
metode, evaluasi, materi, kurikulum, pendidik, peserta didik, lembaga, dasar,
tujuan dan sebagainya. Walau pada dasarnya tidak disebutkan secara baku
konsep tersebut, tetapi pelaksanaannya telah dilakukan oleh Rasulullah saw

Jadi, bakat alami dan keamampuan pribadi tiap-tiap anak didik diberikan
kesempatan berkembang sehingga bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat
dengan ditanamkan nilai-nilai pendidikan Islam baik pada aspek pengetahuan
dan akhlak. Perkembangan kepribadian itu berkaitan dengan seluruh nilai
sistem Islam, sehingga setiap anak dapat diarahan untuk mencapai tujuan
Islam. hal ini akan melahirkan amal saleh dan tanggung jawab, jadi anak didik
diberi semangat dan dorongan untuk mengamalkan ilmu pengetahuan
sehingga benarbenar bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat secara
keseluruhan. Amal saleh dan tanggung jawab itulah yang menghantarkannya
kelak kepada kebahagiaan di hari kemudian. Konsep tersebut mengindikasikan
bahwa pendidikan Islam dengan karakteristik tersebut merupakan keunggulan
pendidikan Islam dibanding dengan pendidikan lainnya (Mikraj & Hajri, 2023).
Karena, pendidikan dalam Islam mempunyai ikatan langsung dengan nilai-
nilai dan ajaran Islam yang mengatur seluruh aspek kehidupannya atau
berbasis agama Islam.

Kemerosotan nilai-nilai etika dan ketaqwaan pada saat sekarang ini tentu
dapat memahami kembai pendidikan Islam pada dasarnya, maksudnya
pendidikan Islam menekankan pada tataran akhlak dan ilmu dengan
menekankan pada proses penataan pribadi, dan pengembangan kurikulum
pendidikan karakter bisa menjadi kebutuhan dan kebutuhan untuk
mewujudkan standar membentuk suatu era dengan karakter yang besar
memiliki kualitas spiritual, pengendalian diri, kepribadian, wawasan, budi
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pekerti yang terpuji, dan keterampilan yang tinggi. Pengintegrasian nilai-nilai
ketagwaan diperlukan dalam kurikulum pendidikan Islam untuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia, pendidikan dan Budaya bisa dua
komponen yang menentukan satu sama lain. Setidaknya dalam pendidikan
Islam penting membentuk pribadi peserta didik dengan nilai-nilai akhlak
berikut:

1. Tagqwa, yaitu kepatuhan dan ketundukan khusus dalam memahami dan
melaksanakan syariat Islam

2. Jujur, khususnya keadaan pikiran dan perilaku yang mencerminkan
komitmen antara ilmu, perkataan, dan perbuatan (mengetahui yang
benar, berkata yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga
menjadikan individu yang bersangkutan sebagai individu yang dapat
dipercaya.

3. Toleransi, yaitu keadaan pikiran dan perilaku tertentu yang
mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan agama, keyakinan,
suku, adat, bahasa, ras, suku, dan hal-hal lain yang membedakan diri
dengan sengaja dan lugas, serta dapat hidup diam-diam di dalam tengah
perbedaan tersebut.

4. Mandiri, untuk menjadi sikap dan perilaku tertentu yang tidak
bergantung pada orang lain dalam memahami tugas dan masalah yang
berbeda.

Penjelasan tersebut pada dasarnya dipahami oleh sebagian masyarakat
pada aspek sosial, tetapi Islam telah menjeaskan secara konteks yang rinci serta
implementasi yang jelas sehingga memposisikan pendidikan Islam tidak
terkesan mengikut tetapi menyikapi secara positif. Aktualisasi dari makna
pendidikan tersebut adalah jika dianalisis dari hadis-hadis Nabi Muhammad
saw. maka dipahami pendidikan Islam meliputi pendidikan jasmani,
pendidikan rohaniah, pendidikan emosional, pendidikan sosial, pendidikan
akhlak, dan pendidikan akal. Bahkan pendidikan Islam dalam penekanannya
lebih pada muatan akhlak dan selanjutnya pengembangan dalam menjalin
peran manusia sebagai penebar kebaikan. (Suhartini et al., 2022) Konsep ini
dalam pendidikan lebih dikenal dengan istilah tarbiyah, dalam hal ini
pendidikan lebih menekankan pada pembinaan terhadap peserta didik
untuk mempersiapkan sebagai khalifah Allah swt. di bumi. Maka peran
manusia tidak saja sebagai objek pendidikan, tetapi juga subjek pendidikan
karena peran manusia bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan
itu sendiri yang merupakan bimbingan dari Allah swt. disinilah pentingnya
pendidikan tidak hanya mendidik jasmani tetapi juga memberikan
penekanan terhadap pemberian makanan kepada jiwa dengan tujuan agar
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mendapatkan kepuasan rohaniah. Maka dapat dipahami bahwa pendidikan
Islam membentuk sikap dan kebaikan mental yang diaktualisasikan dalam
amal perbuatan baik untuk diri sendiri maupun perannya sebagai bagian
dari masyarakat. (Atoillah, 2022) Jadi, peran pendidikan dalam pengembangan
dan pertumbuhan kehidupan manusia adalah mengkaitkan hal tersebut pada
proses perkembangan kepribadian manusia menuju pembudayaan dan
kematangan merupakan obyek pendidikan. Pada aspek perkembangan
kepribadian itu sendiri meliputi pada self development melalui self actifities,
dengan demikian dalam posisi manusia sebagai subjek pendidikan yang sadar
dalam mengembangkan diri sendiri

Konsep tersebut memberikan informasi yang valid bahwa pendidikan
pada dasarnya tidak memisahkan antara iman dan amal. Hal ini karena
esensi dari pendidikan Islam itu sendiri bahwa berlandaskan keimanan yang
berdiri di atas filsafat pendidikan yang bersifat menyeluruh yang
berlandaskan iman pula. Berdasarkan penjelasan konsep tersebut di atas
maka secara konsep yang ilmiah pengertian pendidikan sebagaimana
dijelaskan As-Syaibany bahwa pendidikan merupakan proses mengubah
tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitar
dengan pengajaran sebagai aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara
profesi-profesi asasi di dalam masyarakat. Hal ini dipahami bahwa
pendidikan berperan dalam pembentukan etika dan mengeksplorasi
masalah produktivitas beserta kreativitas manusia dalam menjalani
perannya dalam kehidupan masyarakat di samping menjadikannya sebagai
salah satu alternative profesi.
Pendidikan Islam dalam Menyikapi Era Industri 5.0

Dunia pendidikan sebagai lembaga berbasis sosial masyarakat tentu tidak
terlepas dari perkembangan era industri 4.0, hal ini memaksa lembaga
pendidikan untukmempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Kompleksitas tantangan tersebut harus di barengi dengan
kemampuan yang memadai karena keberadaan pendidikan tidak terpisahkan
dengan hidup dan kehidupan manusia. Aspeks sosial dalam pendidikan
berperan untuk membimbing peserta didik dalammempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal tersebut diaktualisasikan
dengan transfer pengetahuan dan nilai untuk menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Fonomena kemajuan era 4.0 memberikan permasalahan
terhadap pendidikan yang dilanjutkan dengan munculnya society 5.0
(masyarakat 5.0). Revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0 merupakan gerakan
nyata terhadap perkembangan informasi dan teknologi yang semakin canggih

466



Continuous Education : Journal of Science and Research
Volume 6 Issue 2 July 2025
Page 458-475

dan melahirkan sistem pendidikan dengan terobosan- terobosan yang paten
dalam upaya menghadapi tantangan yang akan ditimbulkan society 5.0.

Berdasarkan historisna, Society 5.0 diadopsi pemerintah Jepang sebagai
antisipasi terhadap tren global sebagai akibat dari munculnya revolusi industri
4.0. society 5.0 adalah hal alami yang pasti terjadi akibat munculnya revolusi
industri 4.0. revolusi industri 4.0 telah melahirkan berbagai inovasi dalam
dunia industri dan juga masyarakat secara umum. society 5.0 merupakan
jawaban atas tantangan yang muncul akibat era revolusi industri 4.0 yang
dibarengi disrupsi yang ditandai dunia yang penuh gejolak, ketidakpastian,
kompleksitas, dan ambiguitas. (Yulianto, 2022) Society 5.0 adalah masyarakat
yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan
memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era revolusi industri 4.0. dalam
konteks Islam, pendidikan Islam berperan untuk memberi bimbingan terhadap
perkembangan jasmani dan ruhani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian utama dalam menghadapi berbagai perubahan. Oleh karena itu,
pendidikan memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan, bimbingan,
pengembangan serta pengarahan potensi yang dimiliki anak agar mereka dapat
berfungsi dan berperan sebagaimana hakikat kejadiannya.

Pendidikan Islam sebagai suatu pranata sosial, juga sangat terkait dengan
paradigma Islam dengan hakikat keberadaan (eksistensi) manusia. Keberadaan
pendidikan tentunya memposisikan masyarakat dalam mendorong solidaritas
sosial sehingga membangun sebuah komunitas yang adil dan harmonis.
Pendidikan memberikan sebuah aturan yang dinamis untuk mempersiapkan
sebagai subjek atau objek dalam kehidupan masyarakat. Subjek pendidikan
tentunya peserta didik dipersiapkan memberikan solusi terhadap berbagai
problema yang dihadapi masyarakat, sedangkan objek pendidikan keberadaan
manusia yang mengimpementasikan berbagai teori-teori yang dilahirkan dari
pendidikan itu sendiri. Perspektif Islam, pendidikan berupaya untuk
mengembangkan individu secara holistic yang meliputi aspek spiritual,
intelektual, moral, dan sosial. Maka peran pendidikan tidak hanya pada tataran
keilmuan saja, tetapi penekanannya adalah pada aspek akhlak sehingga
orientasi pendidikan Islam memberikan manfaat kehidupan dunia dan akhirat.
(Saefudin, 2024) Hal inilah peran pendidikan Islam yang mengaktualisasikan
nilai-nilai Islam pada kehidupan manusia kehidupan sehari-hari..

Pemaknaan terhadap pendidikan pada dasarnya memiliki kesamaan
terutama dalam implementasinya yaitu adanya upaya untuk mendewasakan
peserta didik secara sosial menuju tatanan manusia seutuhnya. Maksudnya
pendidikan mengupayakan untuk menyeimbangkan aspek-aspek kemanusiaan
dengan mengembangkan fitrah serta potensi menuju terbentuknya manusia
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yang memiliki kesadaran individu dan kesadaran sosial. Keberadaan
pendidikan pada akhirnya merupakan satu hal penting yang tidak akan
terpisah dari kehidupan manusia. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
pendidikan berorientasi pada penyiapan manusia supaya mendapatkan
kehidupan yang baik. Pendidikan memiliki makna yang sangat penting dalam
kehidupan dalam menghadapi berbagai perubahan. Hal ini karena pendidikan
akan senantiasa berdialog dengan berbagai persoalan yang dihadapi
masyarakat menuju suatu dinamika sosial yang sesuai dengan tuntutan
kehidupan. Jadi, era 5.0 tentu menjadi suatu kearifan baru yang akan
didedikasikan untuk meningkatkan kemampuan manusia membuka
peluangpeluang bagi kemanusiaan. Transformasi ini akan membantu manusia
untuk menjalani kehidupan yang lebih terbuka dan bermakna. Melalui era
Society 5.0 ini, kecerdasan buatan yang memperhatikan sisi kemanusiaan akan
mentransformasi jutaan data yang dikumpulkan melalui internet pada segala
bidang kehidupan.

Tidak dapat dipungkiri juga bahwa transformasi ini akan membantu
manusia untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna. Dalam era society
5.0 juga ditekankan perlunya keseimbangan pencapaian ekonomi dengan
penyelesaian problem sosial masyarakat. Era masyarakat baru ini adalah untuk
mewujudkan masyarakat yang dapat menikmati kehidupan sepenuhnya.
Konsep masyarakat 5.0 ini merupakan upaya untuk menyelesaikan persoalan
manusia dalam menghadapi revolusi industri 4.0. untuk mewujudkan
masyarakat yang mana orang akan dapat menikmati kehidupan sepenuhnya.
Kemajuan teknologi dan pertumbuhan ekonomi diciptakan untuk arah itu.
Kesenjangan semakin berkurang dengan semakin meningkatnya kualitas hidup
masyarakat pada umumnya, jadi tidak hanya dinikmati bagi segelintir orang
saja. Ada beberapa masalah yang ada dalam pendidikan agama Islam. Pertama,
sumber daya manusia kurang memadai. Kedua, banyak guru yang sudah usia
lanjut. Ketiga, sarana-prasarana tidak lengkap. Keempat, metodologi
pengajaran agama Islam berjalan secara konvensional-tradisional. Selain empat
masalah yang telah diuraikan di atas, ada tiga faktor yang menyebabkan
pendidikan agama Islam kerap mendapatkan kritik tajam. Pertama,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak diiringi perkembangan
pendidikan agama Islam. Bisa dikatakan lambatnya respon pendidikan agama
Islam terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Kedua, adanya
pengelompokan ilmu, antara ilmu agama dan ilmu umum. Ketiga, adanya
perbedaan pandangan antar pemangku kebijakan pendidikan.

Penting untuk disikapi bahwa dengan era society 5.0, akan lambat laun
akan menjauhkan diri dari agama, maka harus ada jalan keluar agar
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pendidikan agama Islam tetap bisa diterima di tengah perkembangan zaman.
Jika tidak, akan sulit mewujudkan pendidikan agama Islam yang kontekstual
terhadap zaman. Oleh sebab itu, sebagaimana dijelaskan di atas, perlu adanya
perubahan dan pembaruan terhadap segenap aspek dalam pendidikan agama
Islam. Setidaknya, ada tiga langkah yang harus dilakukan pendidikan agama
Islam di era societ 5.0 ini. (Arif, 2020) Ada genealogi pemikiran yang populer di
kalangan umat Islam yang sampai saat ini masih dipegang teguh. Genealogi
tersebut adalah “mempertahankan yang lama yang baik dan mengambil yang
baru yang lebih baik.” Adanya proses memodifikasi dalam pendidikan agama
Islam di era society 5.0 inilah yang diharapkan dapat mempertahankan
eksistensinya agar tidak tertinggal dengan perkembangan zaman. Selain ketiga
hal yang telah disebutkan di atas, ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk
menjaga eksistensi pendidikan agama Islam dan kecenderungan masa depan
global yang akan menghadapi era revolusi society 5.0. Agar pendidikan agama
Islam tetap bisa bertahan di tengah perkembangan zaman, terutama dalam
menghadapi era society 5.0 Pertama, harus mampu memanfaatkan sarana
teknologi. Kedua, umat Islam harus secara terus menerus meningkatkan SDM
yang berkualitas Iptek dan Imtaq secara bersamaan menuju ke arah kekokohan
spiritual, moral dan intelektual. Ketiga, proses modernisasi adalah sesuatu
yang meniscayakan bagi perombakan sistem pendidikan Islam mulai dari
paradigma, konsep kerangka kerja, dan evaluasi.

Masyarakat Era Revolusi Industri 5.0 adalah masyarakat global yang
berubah sebagai akibat dari pergeseran kemampuan teknologi. Oleh karena itu,
seluruh kegiatan sosial di segala bidang, terkhusus pendidikan dan ekonomi
dalam setiap level, harus mengikuti perkembangan zaman. Kreatifitas dan
inovasi yang tinggi masyarakat harus memiliki bekal dan kompetensi untuk
berkompetisi, berpikir, dan bekerja sebagai tuntutan Revolusi Industri 5.0. yang
menjadi permasalahan adalah, bagi wilayah yang berkembang masih
kewalahan menghadapi hal tersebut, hal yang paling utama yang
menyebabkan adalah karakter mental miskin dan miskin ilmu. Mental miskin
pada dasarnya mengacu pada persoalan sikap seseorang atau masyarakat yang
disebabkan oleh faktor budaya. Oleh karena itu, bermental miskin meliputi
dimensi moral, etika, akhlak dan ilmu pengetahuan teknologi sehingga
melahirkan sosial budaya masyarakat yang lemah untuk berdaya saing. Mental
inilah yang sebenarnya faktor dominan dalam melakukan perubahan, yang
kian lama justru kian luruh. Dalam perkembangan arus globalisasi yang cukup
kuat, seharusnya generasi masyarakat semakin modern dalam
mempertahankan nilai-nilai budaya yang dimiliki, namun kemoderenan
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tersebut meluruhkan nilai-nilai jati diri bangsa, bahkan melupakan titah-titah
kearifan lokal yang sebagian besar bersumber dari ajaran agama.

Melihat kilas balik sejarah bahwa selama lebih dari satu dekade, Islam
pernah berjaya, dinasti Abbasiyah eksis dari 750-1258 M yang merupakan
simbol kemajuan Islam, lantas tumbang akibat degradasi akhlak. Khalifah
terakhir, al-Musta’sim harus bertekuk lutut terhadap bangsa Mongol yang
dipimpin Hulagu Khan menghancurkan Baghdad. Umat Islam dibantai,
perpustakaan dan lembaga pendidikan dihancurkan, jutaan buku ilmu
pengetahuan dibakar dan dihanyutkan ke sungai Tigris. Akhirnya peradaban
Abbasyiah berakhir, mengutip Monte Palmer bahwa runtuhnya sejumlah
kerajaan Islam karena dekadensi akhlak. Ibnu Khaldun mengidentifikasi faktor
penyebab lemahnya peradaban tersebut yakni: (1) rusaknya akhlak generasi
Muslim; (2) orientasi cinta dunia masyarakat; (3) egoisme; (4) rendahnya peran
masyarakat terhadap agama; dan (5) agama sebagai alat memproleh dunia dan
struktural pemerintah secara tidak tepat. Kita dapat mengambil ibrah dari
sejarah tersebut dengan simpulan 2 masalah mendasar yaitu kemalasan untuk
belajar dan bobroknya akhlak.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka wadah yang paling tepat untuk
membangun peradaban adalah lembaga pendidikan yang tujuannya untuk
membangun peradaban bukan sebagai lembaga ajang bisnis. Ciri lembaga
pendidikan yang baik adalah memperkenalkan nilai-nilai Islam yang diperlukan
di masa depan, mengajarkannya dan mengembangkannya dalam diri anak
didik begitu rupa sehingga mereka kelak tidak saja mampu berdiri sendiri
dalam hidupnya, tetapi secara bersama-sama mampu membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai tersebut menjadi modal sosial. Jadi, proses
pendidikan tersebut sejak dini anak-anak diajak untuk menghasilkan nilai-nilai
kemanusiaan yang tinggi demi membangun sebuah peradaban bersama. Proses
pendidikan melingkupi dinamika antara pertanyaan dan mempertanyakan
proses penciptaan makna, konsep ini harus mengajarkan stabilitas sikap yang
diperlukan untuk menghadapi perubahan. (Hermawan, 2020) Dinamika
perkembangan pribadi manusia dewasa adalah penciptaan makna baru yang
berguna bagi kehidupannya di masa depan.

Berdasarkan hal ini maka lembaga pendidikan Islam harus
bisa mencerminkan bangunan pandangan hidup Islam, tidak hanya menjadi
pusat pengembangan ilmu, tapijuga merupakan sumber gerakan moral dan
sosial serta agen perubahan. Kaitannya lembaga pendidikan Islam yang
membangun peradaban dengan era masyarakat 5.0 tentu sangat signifikan
terutama dalam kehidupan sosial umat. Pada dasarnya era masyarakat 5.0
adalah antisipasi dari gejolak disrupsi akibat revolusi industri 4.0, yaitu fase
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revolusi teknologi yang mengubah cara beraktifitas manusia dalam skala,
ruang  lingkup dan  kompleksitas dari  pengalaman  hidup
sebelumnya. Dikhawatirkan invansi tersebut dapat menggerus nilai-nilai
karakter kemanusiaan apabila tidak diiringi dengan adaptasi dan strategi yang
tepat. Oleh karena itu manusia harus memiliki kemampuan untuk menghadapi
masa depan yang berubah sangat cepat dengan tidak menghilangkan moral.
Dengan demikian masyarakat 5.0 merupakan masyarakat yang dapat
mengatasi berbagai tantangan dan problem sosial dengan memanfaatkan
integrasi ruang, baik fisik mau firtual Menghadapi era ini bukanlah hal mudah,
elemen penting yang harus dipenuhi adalah tiga pilar peradaban islam yaitu
pendidikan tauhid, pendidikan ahlak, dan pendidikan ibadah sangat berkaitan
dan berperan penting dalam upaya membentuk pribadi yang tidak hanya
cerdas, tapi juga berakhlakul kharimah di era masyarakat 5.0.

Pilar pendidikan tauhid, pilar ini mengajarkan tentang pentingnya
mengenal Tuhan dan ciptaan-Nya. Belajar melalui penciptaan Tuhan adalah
bagian dari learning to know, manusia harus memiliki keimanan yaitu berupa
keyakinan terhadap kekuasaan dan kehendak Allah swt. Pilar pendidikan
akhlak, pilar ini sangat penting dan menjadi fokus utama dalam pendidikan
Islam karena mengajarkan tentang budi pekerti, moral, etika, dan membangun
karakter atau learning to be yang mengajarkan agar individu menjadi pribadi
yang baik, dan learning to live together yang mengajarkan agar bersikap moderat
dalam hidup bermasyarakat, dan harus berperilaku sesuai norma yang berlaku.
banyak sekarang orang mengetahui ilmu dan agama, tetapi agama tercermin
dalam kehidupannya. Selanjutnya, pilar pendidikan ibadah, yang sangat
penting karena menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhannya.
Artinya ibadah yang dilakukan manusia adalah bentuk pendekatan terhadap
Sang Pencipta, dan merupakan representrasi dari serangkaian ilmu yang telah
diperoleh atau learning to do. Integrasi pilar pendidikan di atas, tidak dapat
dipisahkan dalam pelaksanaannya. Masing masing mengandung keterampilan
yang saling terkait dan harus diberdayakan dalam kegiatan belajar mengajar di
era masyarakat 5.0.

Pernyataan tersebut di atas memberikan pemahaman bahwa fonomena
kehidupan akan terus bergerak, maka studi Islam terhadap fonomena tersebut
harus dinamis. Kesenjangan akan terjadi pada dasarnya tidak pada teori
pendidikan tetapi filosofi yang masih dangkal dalam memberikan solusi. Di sisi
lain tujuan masyarakat yang tidak lagi pada tuntunan agama tetapi lebih pada
pemuasan diri. Hal ini berdampak ketika menafsirkan setiap pembaharuan dan
kemajuan zaman yang dihadapkan terlalu sempit sehingga melahirkan
kesenjangan. Manusia masih belum siap terhadap perubahan tetapi keinginan
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terlalu besar mengikut perubahan tersebut. Demikian juga halnya dalam
lembaga pendidikan Islam, pada perkembangannya pendidikan Islam yang
dipahami selama ini adalah pendidikan yang pada prakteknya hanya bersifat
dogmatis yang didasarkan pada kajian ayat-ayat Ilahiyat. Pendidikan Islam
dipahami dengan dibatasi transfer ilmu pengetahuan yang mengandung nilai
ajaran Islam yang tertuang dalam alquran dan hadis semata. Di sisi sedangkan
pengetahuan umum hanya sekedar pengetahuan yang bersifat umum. (Putra,
2019) Sejarah telah memberikan informasi yang aktual bahwa peradaban Islam
ditandai dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan tela berkontribusi terhadap
dunia. [Imuan muslim berpandangan bahwa pengetahuan itu penting selama
memiliki kemaslahatan bagi manusia.

Pemaknaan ini mengindikasikan pada konsep modernisasi, bahwa
modernisasi merupakan rasionalisasi dalam proses perombakan pola berpikir
yang irasional menjadi pola berpikir dan sikap kegiatan baru yang rasional
yang selaras dengan perkembangan zaman yang dihadapi umat manusia.
Modernisasi tersebut tujuannya adalah agar eksistensi lembaga pendidikan
Islam terus berlangsung dalam memberikan solusi terhadap perubahan dan
perkembangan zaman yang dilalui di dalam kehidupan sosial masyarakat.
terlepas dari pro dan kontra, perubahan yang dilakukan tersebut merupakan
suatu keharusan dan wajib dipaksakan, karena lembaga pendidikan
merupakan suatu wadah untuk solusi problematika umat. Islam merupakan
konsep ideologiyang jelas sumbernya yang telah berhasil membangun pondasi
yang kokoh bagi peradaban Islam khususnya dan dunia pada umumnya, hal
ini memberikan informasi bahwa peradaban yang dibangun merupakan hasil
dari pendidikan yang maju. Keberhasilan peradaban yang dibangun melalui
pendidikan dapat dilihat dari kemampuan masyarakat muslim dalam
memproduksi berbagai macam karya yang dari berbagai aspek baik ekonomi,
politik, sosial, filasafat, seni, sains. Kekayaan akan ilmu tersebut dengan
berbagai pengembangan gagasan dan pengimplementasian pada akhirnya
melahirkan peradaban yang terbentuk seiring dengan perkembangannya
dalam perjalanwaktu sejarah peradaban islam

Pendidikan dikatakan efektif apabila telah mencapai tujuan untuk
menjadikan manusia yang mempunyai karakter; kemampuan sosial (social
skill), pengembangan kepribadian (personal improvement) dan pemecahan
masalah secara komprehensif (comprehensive problem solving). Pendidikan
berkarakter memerlukan figur teladan sebagai role model untuk menegakkan
nilai atau aturan yang telah disepakati bersama. Di sinilah peran pendidik,
khususnya guru, orang tua, masyarakat dan pemerintah sebagai figur teladan
agar peserta didik mampu melakukan imitasi terhadap perilaku moral. Oleh
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karena semua pihak dituntut untuk terlibat aktif maka perlu adanya
sinergisitas diantara elemen tersebut sehingga pendidikan berkarakter dapat
terus dilakukan secara berkelanjutan. Nilai-nilai dalam membentuk suatu
karakter membutuhkan proses belajar dan ketundukan pada hukum proses
belajar dimana pada nilai-nilai tertentu menjadi perangsang bagi nilai-nilai lain
untuk manusia implementasikan. Apa yang berlaku pada nilai-nilai yang
dianut manusia akan menjadi budaya dan mempengaruhi pada perkembangan
peradaban manusia sebagai pencipta peradaban itu sendiri. Konsep pendidikan
Islam semuanya bermuara pada satu tujuan yaitu pada perilaku yang baik atau
akhlak karimah yang menjadi pokok tujuan agama Islam diturunkan dimuka
bumi ini. Pembentukan nilai-nilai karakter islami dimulai dari belajar, beriman,
kemudian bertaqwa yang merupakan pokok atau pangkal daripada akhlak
karimah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka disimpulkan bahwa
pertama pendidikan Islam merupan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
dalam ajaran Islam pada dasarnya pedoman utama dalam kehidupan social,
nilai tersebut ketika diimplementasikan dalam pendidikan Islam akan
mencakupi transformasi pengetahuan dan pembentukan akhlak. jadi,
pendidikan Islam dalam perjalanan dinamika sejarahnya tetap mengutamakan
menanamkan etika, prinsip-prinsip keterbukaan serta saling menghargai dalam
kehidupan umat manusia. Pendidikan Islam berperan dalam mennyikapi hal
ini agar eksistensi keberagaman tercapai dengan misi Islam rahmatal lil alamin.
Kedua, dalam menyikapi era 5.0 saat ini, pendidikan Islam sebagai suatu
pranata sosial, juga sangat terkait dengan paradigma Islam dengan hakikat
keberadaan (eksistensi) manusia. Keberadaan pendidikan tentunya
memposisikan masyarakat dalam mendorong solidaritas sosial sehingga
membangun sebuah komunitas yang adil dan harmonis. Penting untuk
disikapi bahwa dengan era society 5.0, akan lambat laun akan menjauhkan diri
dari agama, maka harus ada jalan keluar agar pendidikan agama Islam tetap
bisa diterima di tengah perkembangan zaman. Untuk menjaga eksistensi
pendidikan agama Islam dan kecenderungan masa depan global yang akan
menghadapi era revolusi society 5.0. Agar pendidikan agama Islam tetap bisa
bertahan maka pendidikan islam harus mampu memanfaatkan sarana
teknologi dan meningkatkan SDM yang berkualitas yang bermuara pada satu
tujuan yaitu pada perilaku yang baik atau akhlak karimah kemudian bertaqwa
yang merupakan pokok atau pangkal daripada akhlak karimah.
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